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Lampiran 1

Judul

KUESIONER PENELITIAN

: Analisis Pengetahuan dan Sikap Terhadap
Penggunaan Pestisida Pada Bawang Merah (Allium
ascalonicum L.) di Kelurahan Mataran Kecamatan
Anggeraja Kabupaten Enrekang

Nomor Responden

Hari/Tanggal

l. Karakteristik Responden

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Nama
Umur
Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan
Pendidikan
Lama Kerja
Kunjungan penyuluh pertanian :
Pengetahuan Petani
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang menurut Anda tepat!
1. Apa yang dimaksud dengan pestisida?
a. Bahan kimia dan atau alami untuk mencegah atau membasmi
hama dan penyakit tanaman.

b. Bahan kimia yang digunakan hanya untuk membasmi hama.



C.

d.

Bahan kimia untuk menyuburkan tanaman.
Bahan kimia yang digunakan hanya untuk mencegah penyakit

tanaman.

2. Apa yang harus diperhatikan sebelum memilih pestisida yang akan

digunakan?

a.

b.

C.

d.

Murah dan mudah didapat

Daya racun pestisida

Pestisida diizinkan untuk tanaman yang akan diaplikasikan dan
jenis serangan yang terjadi

Bentuk kemasan pestisida

3. Apakah pencampuran lebih dari satu jenis pestisida boleh dilakukan?

a.

b.

C.

d.

Ya, jika bahan aktifnya sama
Ya, jika bahan aktifnya berbeda
Ya, jika sasarannya berbeda

Tidak boleh dicampur

4. Bagaimana seharusnya penyemprotan pestisida dilakukan?

a.

b.

C.

d.

Diarahkan pada bagian tanaman yang terserang hama saja
Diarahkan pada bagian tanaman yang akan dikonsumsi
Diarahkan pada seluruh bagian tanaman

Diarahkan pada tanah

5. Kapan waktu penyemprotan pestisida sebaiknya dilakukan?

a.

b.

Pagi atau sore hari

Siang hari



C.

d.

Saat cuaca tidak berangin

Saat cuaca berangin

6. Sebaiknya kapan terakhir kali dilakukan penyemprotan?

a.

b.

C.

d.

7-10 hari sebelum panen
3-5 hari sebelum panen
1 hari sebelum panen

Saat panen dilakukan

7. Semakin sering melakukan penyemprotan, maka.....

a.

b.

C.

d.

Hasil panen semakin baik
Hama lebih cepat dibasmi
Semakin bagus untuk kesuburan tanah

Semakin tinggi pencemaran residu

8. Semakin tinggi dosis pestisida yang digunakan, maka...

a.

b.

C.

d.

Hasil panen semakin baik
Hama lebih cepat dibasmi
Menyebabkan hama menjadi resisten/kebal

Penyakit tanaman lebih cepat dibasmi

9. Dimana pencemaran lingkungan akibat pestisida terjadi?

Tanah, air, udara, makhluk hidup, bahan makanan
Tanah, air, udara, makhluk hidup
Tanah, air, udara, bahan makanan

Manusia dan bahan makanan



10. Yang BUKAN termasuk dampak penggunaan pestisida adalah...
a. Dapat menyebabkan pencemaran lingkungan (air, tanah, udara)
b. Meninggalkan residu pada produk pertanian
c. Tingginya kualitas hasil panen
d. Menurunnya kualitas kesehatan petani
11. Apa yang perlu diperhatikan dalam penyimpanan pestisida?
a. Mudah dijangkau anak-anak atau hewan peliharaan
b. Jauh dari tempat bahan makanan, minuman, dan sumber api
c. Tempat penyimpanan terkena matahari langsung
d. Wadah pestisida dalam keadaan tidak tertutup
12. Bagaimana seharusnya penggunaan pestisida yang baik?
a. Menggunakan pestisida walaupun tidak ada serangan
b. Menggunakan pestisida hanya jika ada serangan
c. Menggunakan pestisida secara rutin
d. Tidak menggunakan pestisida kimia

8) Sikap Petani

No. Indikator SS ) RG TS STS
Sikap

1. Pestisida yang
dipergunakan
tidak harus
terdaftar atau
tidak
memiliki izin

2. Pestisida
disimpan di
wadah asli
beserta label

3. Pengadukan
tidak harus




menggunakan
alat bantu

Pencampuran
beberapa
pestisida tidak
boleh
dilakukan jika
tidak ada
anjuran pada
label kemasan

Penyemprotan
dilakukan
berlawanan
arah angin

Penyemprotan
dilakukan saat
angin

kencang

Pemakaian
APD perlu
saat
pencampuran
dan
penyemprotan
pestisida

Makan,
minum, dan
merokok
diperbolehkan
selama
penyemprotan

Sisa
campuran
pestisida tidak
boleh
disimpan

10

Setelah
melakukan
penyemprotan
sebaiknya
segera mandi

11.

Pakaian yang
digunakan
saat
menyemprot
harus segera




| | dicuci |

Keterangan:
SS = Sangat Setuju
S =Setuju

RG = Ragu-ragu

TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
1. Penggunaan Pestisida

1) Tepat Jenis

Pestisid di K Kesesuaian
estisida yang digunakan
No. Serangan yana & dengan label
OPT :
Nama | Bahan Jenis Ya Tidak

Dagang | Aktif | Pestisida

2) Tepat Sasaran

Kesesuaian dengan | Kesesuaian dengan
jenis tanaman (lihat | serangan OPT (lihat

No. Pestisida
label) label)

Ya Tidak Ya Tidak




3) Tepat Dosis/Konsentrasi

Kesesuaian

dosis/konsentrasi
o Cara mengukur
No. Pestisida ] ) dengan label
dosis/konsentrasi
kemasan

Ya Tidak

4) Tepat Waktu

1. Kapan Anda melakukan penyemprotan pada tanaman bawang
merah?
a. Pagi hari, pukul......
b. Sore hari, pukul......
c. Siang hari, pukul.....

2. Berapa kali Anda melakukan penyemprotan pestisida pada tanaman
bawang merah?

a. >1 kali sehari



b. 2-3 hari sekali
c. 7 hari sekali
3. Kapan Anda melakukan penyemprotan untuk pertama kali?
a. <1 minggu setelah tanam
b. 1 minggu setelah tanam
c. 2-3 minggu setelah tanam
4. Kapan terakhir kali Anda melakukan penyemprotan pestisida
sebelum bawang merah dipanen?
a. 7-10 hari sebelum panen
b. 3-5 hari sebelum panen

c. 1 hari sebelum panen

5) Tepat Cara/Aplikasi

Kesesuaian cara

o Bentuk Metode aplikasi dengan
No. Pestisida )
Formulasi | Penggunaan label kemasan

Ya Tidak

1. Apakah Anda memperhatikan arah angin ketika melakukan

penyemprotan?



2. Apakah Anda menggunakan alat pelindung diri (APD) pada saat
melakukan penyemprotan?

3. Jikaya, APD apa yang digunakan?



Lampiran 2

DOKUMENTASI

Salah satu lahan bawang merah
di Kelurahan Mataran

Wawancara pada petani bawang
merah di Kelurahan Mataran

Wawancara pada petani bawang
merah di Kelurahan Mataran

Hama ulat grayak pada tanaman
bawang merah




Hama ulat pada tanaman bawang
merah

Kemasan pestisida

Peralatan untuk melakukan
pencampuran dan penyemprotan




Penyemprotan pestisida pada
bawang merah

Pengambilan sampel bawang
merah dari petani

Sampel Bawang Merah (1)

Sampel Bawang Merah (2)




Sampel bawang merah
dibersihkan

Sampel bawang merah
diblender




Sampel bawang merah
ditimbang £ 15 gram

Sampel bawang merah
ditambahkan dengan 15 ml
pelarut asetonitril

Sampel dikocok kemudian
ditambahkan dengan garam dan
buffer ekstraktif (6 gram MgSO,

anhidrat dan 1,5 gram Natrium
Asetat Anhidrat)

Sampel dikocok dengan tangan
kemudian dicentrifuge selama 5
menit




Diambil 6-8 ml ekstrak sampel ke Dicentrifuge selama 5 menit
dalam tabung d-SPE kemudian
dikocok dengan tangan selama 1
menit

Diambil 1 ml ekstrak sampel ke dalam vial untuk penetapan kuantitatif
menggunakan kromatografi gas




Lampiran 3

KARAKTERISTIK RESPONDEN

No. Nama Umur Jenis Pendidikan Lama Kerja | Kunjungan Penyuluh | Pengetahuan Sikap
(tahun) Kelamin Terakhir (tahun) Pertanian
1. |AL 35 Laki-laki SMA/SLTA 5 1 kali/bulan Cukup Positif
2. | TA 50 Laki-laki SMA/SLTA 20 1 kali/bulan Cukup Positif
3. | BA 38 Laki-laki SMA/SLTA 5 2 kali/bulan Cukup Positif
4. | SY 37 Laki-laki S1 10 2 kali/bulan Cukup Positif
5. | WA 24 Laki-laki SMA/SLTA 5 2 kali/bulan Cukup Positif
6. | JU 43 Laki-laki Sl 15 2 kali/bulan Cukup Positif
7. | MU 37 Laki-laki D4 12 2 kali/bulan Cukup Positif
8. | SU 35 Laki-laki SMAJ/SLTA 11 2 kali/bulan Cukup Positif
9. |RI 23 Laki-laki SMAJ/SLTA 1 1 kali/bulan Cukup Positif
10. | HA 46 Laki-laki SMAJ/SLTA 5 1 kali/bulan Cukup Positif
11. | AR 26 Laki-laki S1 4 1 kali/bulan Cukup Positif
12. | SAB 26 Laki-laki S1 2 1 kali/bulan Cukup Positif
13. | BAS 33 Laki-laki S1 5 1 kali/bulan Cukup Positif
14. | KAS 58 Laki-laki Tidak Sekolah 20 1 kali/bulan Kurang Positif
15. | AMU 45 Laki-laki SMA/SLTA 7 2 kali/bulan Cukup Positif
16. | JUS 33 Laki-laki S1 5 1 kali/bulan Cukup Positif
17. | AMR 21 Laki-laki SMAJ/SLTA 2 1 kali/bulan Cukup Positif
18. | JUM 50 Laki-laki SMAJ/SLTA 20 1 kali/bulan Kurang Positif
19. | IL 22 Laki-laki S1 6 2 kali/bulan Kurang Positif
20. | RAW 52 Laki-laki SMA/SLTA 22 1 kali/bulan Cukup Positif
21. | OD 37 Laki-laki SMA/SLTA 10 1 kali/bulan Cukup Positif




22. | RO 53 Laki-laki SMA/SLTA 20 1 kali/bulan Kurang Positif
23. | AS 45 Laki-laki SMP/SLTP 30 1 kali/bulan Kurang Positif
24. | NAS 45 Laki-laki SMA/SLTA 20 1 kali/bulan Kurang Positif
25. | KAM 23 Laki-laki SMAJ/SLTA 5 1 kali/bulan Kurang Positif
26. | IS 31 Perempuan SMAJ/SLTA 7 2 kali/bulan Cukup Positif
27. | 1ZW 23 Laki-laki SMAJ/SLTA 3 1 kali/bulan Cukup Positif
28. | YUS 35 Laki-laki SMAJ/SLTA 15 > 3 kali/bulan Kurang Positif
29. | AND 35 Laki-laki SMA/SLTA 5 1 kali/bulan Kurang Positif
30. | RB 30 Laki-laki SMA/SLTA 10 1 kali/bulan Cukup Positif
31. | JAF 50 Laki-laki SMA/SLTA 40 1 kali/bulan Kurang Positif
32. | JU 23 Laki-laki SMA/SLTA 2 1 kali/bulan Cukup Positif
33. | YU 35 Laki-laki SMA/SLTA 7 > 3 kali/bulan Cukup Positif
34. | KAS 30 Laki-laki SMA/SLTA 10 1 kali/bulan Kurang Positif
35. | RID 25 Laki-laki S1 10 1 kali/bulan Kurang Positif
36. | SUR 61 Laki-laki S1 32 > 3 kali/bulan Cukup Positif
37. | JUH 40 Perempuan SMAJ/SLTA 10 > 3 kali/bulan Kurang Positif
38. | ZUL 29 Laki-laki SMAJ/SLTA 5 1 kali/bulan Cukup Positif
39. | SUD 42 Laki-laki Tidak Sekolah 22 1 kali/bulan Kurang Positif
40. | MIH 23 Laki-laki S1 1 1 kali/bulan Kurang Positif
41. | FS 25 Perempuan SMA/SLTA 2 1 kali/bulan Kurang Positif
42. | MR 53 Perempuan S1 10 2 kali/bulan Cukup Positif
43. | RUS 43 Laki-laki SMA/SLTA 10 2 kali/bulan Cukup Positif
44. | AC 40 Laki-laki SMA/SLTA 20 2 kali/bulan Cukup Positif
45. | Kl 25 Laki-laki SMA/SLTA 2 1 kali/bulan Cukup Positif
46. | BA 53 Laki-laki S1 30 2 kali/bulan Cukup Positif
47. | YU 57 Laki-laki SMA/SLTA 30 1 kali/bulan Cukup Positif
48. | KAS 40 Laki-laki D3 20 1 kali/bulan Cukup Positif
49. | LM 41 Laki-laki SD 25 1 kali/bulan Cukup Positif
50. | BAH 40 Laki-laki SMA/SLTA 20 1 kali/bulan Cukup Positif




51. | SYA 45 Laki-laki SMA/SLTA 25 2 kali/bulan Cukup Positif
52. | DE 50 Laki-laki SMA/SLTA 25 2 kali/bulan Cukup Positif
53. | NA 45 Perempuan SMA/SLTA 10 2 kali/bulan Cukup Positif
54. | ANN 41 Perempuan SMAJ/SLTA 5 1 kali/bulan Cukup Positif
55. | MIS 35 Perempuan SMAJ/SLTA 5 2 kali/bulan Cukup Positif
56. | JUM 34 Laki-laki SMAJ/SLTA 12 1 kali/bulan Cukup Positif
57. | SUH 20 Laki-laki SMAJ/SLTA 3 1 kali/bulan Cukup Positif
58. | RT 45 Laki-laki SMA/SLTA 30 Tidak pernah Cukup Positif
59. | SU 45 Laki-laki SMA/SLTA 21 2 kali/bulan Cukup Positif
60. | IRA 41 Perempuan S1 5 1 kali/bulan Cukup Positif
61. | MIS 38 Perempuan SMA/SLTA 5 1 kali/bulan Cukup Positif
62. | RA 35 Laki-laki SMA/SLTA 10 2 kali/bulan Cukup Positif
63. | KA 40 Laki-laki SMA/SLTA 20 1 kali/bulan Cukup Positif
64. | MUS 27 Laki-laki SMAJ/SLTA 5 1 kali/bulan Cukup Positif




REKAPITULASI PESTISIDA YANG DIGUNAKAN PETANI

No. Pestisida Bahan Aktif Jenis Pestisida Komoditi Sasaran OPT Sasaran

1 | Endure 120 SC Spinoteram Insektisida Bawang merah, cabai, | Ulat grayak Spodoptera
kubis, padi, tomat exigua, ulat daun Plutella

xylostella, ulat krop
Crocidolomia pavonana,
penggerek batang Scirpophaga
incertulas, ulat buah
Helicoverpa armigera.

2 | Pounce 20 EC Permetrin Insektisida Bawang merah, cabai | Ulat grayak Spodoptera exigua,
merah, jagung, jambu |tungau Tetranychus urticae,
mete, jeruk, kakao, | penggerek batang  Ostrinia
kedelai, kelapa sawit, | furnacalis, kutu daun Aphis sp.,
kentang, ketimun, lada, | penggerek buah  Heliothis
semangka, tembakau, | armigera.
tomat.

3 | Ziflo90 WP Ziram Fungisida Bawang merah, bawang | Penyakit bercak ungu
putih, cabai  merah, | Alternaria porri, bercak daun
kentang, padi, tomat. Cercospora capsici, busuk daun

Phytophthora infestans.

4 | R.I.P.200 EC Klorfenapir Insektisida Bawang merah, cabai, | Hama Thrips parvispinus, kutu
kubis, tomat. daun Aphis glycines, ulat

grayak Spodoptera exigua.

5 | Manzate 82 WP Mankozeb Fungisida Anggur, bawang merah, | Penyakit bercak ungu
karet, kentang, melon, | Alternaria porri, bercak daun,
semangka, tembakau, | penyakit gugur daun
tomat. Colletotrichum

gloeosporioides, penyakit

busuk  daun  Phytophthora




infestans.

Antracol 70 WP Propineb Fungisida Anggrek, anggur, apel, | Penyakit bercak daun
bawang daun, bawang | Cercospora dendrobii, penyakit
merah, bawang putih, | busuk hitam  Phytophthora
cabai merah, cengkeh, | nicotianae, bercak ungu
jagung, jeruk, kacang | Alternaria porri, cacar daun
panjang, kedelai, | Phyllosticta sp., penyakit karat
kentang, ketimun, kopi, | Phakopsora pachyrhizi,
kubis, lada, manga, padi, | penyakit layu fusarium, busuk
teh, strawberry, | pangkal batang Phytophthora
tembakau, tomat. palmivora, penyakit busuk

daun Phytophthora infestans.

Rovral 50 WP Iprodion Fungisida Bawang merah, bawang | Penyakit bercak ungu
daun, cabai, kentang, | Alternaria porri, bercak daun,
mangga, tomat. busuk  daun  Phytophthora

infestans, penyakit antraknosa
Colletotrichum
gloeosporioides, busuk kering
Alternaria solani.

Dangke 40 WP Metomil Insektisida Bawang merah, cabai, | Ulat  grayak Spodoptera
kacang hijau, Kkacang | exigua, hama Helicoverpa
panjang, kacang tanah, | armigera, ulat daun Plusia
kakao, kedelai, kelapa | chalcites, hama Thrips sp., kutu
sawit, kubis, tomat. daun Aphis craccivora,

penghisap daun Empoasca sp.,
ulat kantong Metisa plana,
perusak daun Plutella
xylostella, ulat krop
Croccidolomia binotalis.

Alipi 247 SC Lamda sihalotrin dan | Insektisida Kedelai Ulat  penggerek, belalang,




Tiametoxam kumbang.

10 | Furadan 3 GR Karbofuran Insektisida Padi, jagung Penggerek batang, ulat, cacing,
semut, kutu daun, wereng.

11 | Sagri-manzim Karbendazim dan | Fungisida Bawang merah, cabali, | Penyakit busuk daun, bercak

65/20 WP Mankozeb padi. daun, busuk buah, busuk
batang, busuk akar.

12 | Klocyper  500/50 | Klorpirifos dan | Insektisida Bawang merah Ulat grayak Spodoptera exigua

EC Sipermetrin

13 | Marshal 200 EC Karbosulfan Insektisida Bawang merah, cabai | Ulat  grayak Spodoptera
merah, jeruk, Kkakao, | exigua, kutu daun Myzus
kapas, kedelai, kelapa | persicae, tungau Tetranychus
sawit, kentang, ketimun, | sp., wereng kapas Sundapteryx
lada, semangka, tomat, | biguttula, kutu daun Aspidiotus
jagung. destructor, hama Thrips palmi.

14 | Sagri-Max 300/50 | Chlorfenviphos  dan | Insektisida Bawang merah, cabai, | Ulat  grayak Spodoptera

EC Emmamectin Benzoat tomat, kentang, kubis. exigua, ulat daun, ulat
penggulung daun, telur ulat,
Aphids, penggerek, Thrips,
Lyriomyza.

15 | Sagri-Beat 7/30 WP | Emmamectin Benzoat | Insektisida Bawang merah, padi, dan | Telur, ulat grayak Spodoptera

dan Klorbenzuron sayur-sayuran. exigua, dan kutu.

16 | Sagri-Nil 77 WP Klorotalonil Fungisida Kentang Penyakit busuk daun
Phytophthora infestans, bercak
daun, busuk buah, busuk
batang, busuk akar.

17 | Metindo 25 WP Metomil Insektisida Bawang merah, cabai, | Ulat  grayak Spodoptera
kakao, kapas, kedelai, | exigua, perusak daun Plutella
kubis, teh, tembakau, | xylostella,  perusak  daun
tomat. Crocidolomia binotalis, ulat

grayak  Spodoptera  litura,




penggerek pucuk Helicoverpa

sp.

18 | Gordon 320 EC Klorfenapir Insektisida Bawang merah, jeruk, | Ulat  grayak Spodoptera

kubis. exigua, kutu loncat Diaphorina
citri, ulat perusak daun Plutella
xylostella, ulat krop
Crocidolomia pavonana.

19 | Turbo 500 SC Klorfenapir Insektisida Bawang merah, melon, | Ulat  grayak Spodoptera
semangka, cabai, jeruk, | exigua, kutu daun Myzus
apel, kentang, jagung. persicae.

20 | Rambo 480 SL Isopropil amina | Herbisida Jagung, Kkaret, kelapa | Gulma berdaun sempit dan

glifosat sawit, teh. gulma berdaun lebar.

21 | Basmilang 486 SL | Isopropil amina | Herbisida Karet Gulma berdaun lebar dan

glifosat gulma berdaun sempit.

22 | DMA 6825 SL 2,4-D dimetil amina Herbisida Padi Gulma berdaun lebar.

23 | Mantrakol 70 WP Propineb Fungisida Anggur, bawang merah, | Penyakit tepung/embun bulu
cabai, jagung, jeruk, | Plasmopara viticola, penyakit
kentang, kubis, padi, | bercak ungu Alternaria porri,
tomat. bercak  daun  Cercospora

capsici, hawar daun
Phytophthora infestans.
24 | Belt 480 SC Flubendiamida, Insektisida Bawang merah, cabali, | Penggerek batang Scirpophaga
Tiakloprid padi, kubis, jagung. incertulas, penggulung daun
Cnaphalocrosis medinalis,
hama belalang Oxya sp., lalat
bibit Hydrellia sp., ulat grayak
Spodoptera frugiperda
25 | Arjuna 200 EC Klorfenapir Insektisida Cabai Hama Thrips parvispinus, kutu

daun Myzus persicae, ulat
grayak Spodoptera litura.




26 | Prevathon 50 SC Klorantraniliprol Insektisida Cabai, kacang hijau, | Ulat grayak Spodoptera litura,
kacang panjang, kakao, | penggerek daun Liriomyza
kelapa sawit, kentang, | huidobrensis, ulat krop
kubis, mentimun, padi, | Crocidolomia pavonana.
seledri, tembakau, tomat.

27 | Magnum 75 WG Metomil Insektisida Padi, bawang merah, | Penggerek batang Scirpophaga
cabai incertulas, ulat grayak

(Spodoptera exigua dan
Spodoptera litura), ulat buah
Helicoverpa armigera.

28 | Abenz 22 EC Emamektin benzoat Insektisida Tomat Penggerek buah Helicoverpa

armigera.

29 | Bestox 50 EC Alfa sipermetrin Insektisida Bawang merah, cabai, | Ulat grayak Spodoptera exigua,
jeruk, kakao, kentang, | hama Thrips parvispinus, kutu
tembakau. daun Toxoptera sp., penggerek

buah Canopomorpha
cramerella, hama Thrips palmi,
penggerek pucuk Heliothis sp.,
kutu daun Myzus persicae.

30 | Laser 480 SC Spinosad Insektisida Bawang merah Ulat grayak Spodoptera exigua.

31 | Dithane-M45 80 | Mankozeb Fungisida Cabai, kedelai, kentang. | Penyakit bercak daun

WP Cercospora capsici, penyakit
karat daun Phakopsora
pachyrhizi, penyakit busuk
daun Phytophthora infestans.

32 | Sumo 50 EC Beta siflutrin Insektisida Cabai Ulat grayak Spodoptera litura.

33 | Aligator 350 EC Klorpirifos, Insektisida Bawang merah, cabai, | Ulat grayak, hama Thrips, ulat

Deltamethrin tomat, kubis. buah, ulat jengkal.

34 | Symphony 100 EC | Piridalil Insektisida Bawang merah, cabai, | Ulat grayak Spodoptera exigua,

kubis. pengorok daun Liriomyza




huidobrensis, kutu daun Myzus
persicae, perusak daun Plutella

xylostela, perusak krop
Crocidolomia pavonana.
35 | Saaf 75 WP Karbendazim, Fungisida Bawang merah, kentang, | Penyakit busuk daun
Mankozeb cabai. Phytophthora infestans.

36 | Alcoreen 100 SC Alfa sipermetrin Insektisida Kedelai Penggerek  polong  Etiella
zinckenella.

37 | Thioxam 54 WP Lamda sihalotrin, | Insektisida Cabai Kutu daun Myzus persicae.

Tiametoksam
38 | Scud 50 EC Sipermetrin Insektisida Kakao, kedelai, kelapa | Ulat grayak Spodoptera litura,
sawit, kubis. ulat api Thosea asigna, perusak
daun Plutella xylostella.

39 | Tempur 160/5 SL Isopropil amina | Herbisida Kelapa sawit Gulma berdaun lebar dan

glifosat gulma berdaun sempit.

40 | Megathane 80 WP | Mankozeb Fungisida Kentang Penyakit busuk daun
Phytopthora infestans.

41 | Sankill 530/60 EC | Klorpirifos, Insektisida Bawang merah Ulat grayak Spodoptera exigua.

Sipermetrin

42 | Petroban 200 EC Klorpirifos Insektisida Kelapa sawit, kubis. Rayap tanah  Coptotermes
curvignathus, ulat krop
Crocidolomia binotalis.

43 | Cyperin 250 EC Sipermetrin Insektisida Kubis Perusak daun Plutella
xylostella, kutu daun Myzus
persicae, hama Trichoplussiani
sp.

44 | Minecto-Xtra Siantraniliprol, Insektisida Jagung, tomat, bawang | Ulat grayak

200/200 SC Lufenuron merah.

45 | Arrivo 30 EC Sipermetrin Insektisida Bawang merah, cabai, | Kutu daun, ulat grayak.

jeruk, jambu  mete,




kakao, kedelai, kelapa
sawit, kentang, tomat,
tembakau, melon,

semangka, teh.

46 | Curacron 500 EC Profenofos Insektisida Bawang merah, cabai. Ulat grayak Spodoptera exigua,
ulat grayak Spodoptera litura.

47 | Meurtieur 30 EC Emamektin benzoat Insektisida Bawang merah Ulat grayak Spodoptera exigua

48 | Amistartop 325 SC | Azoksistrobin, Fungisida Padi, mangga, kopi, | Penyakit bercak daun, busuk

Difenokonazol bawang merah, cabai, | batang.
jagung, jeruk, kakao,
tomat, kentang, Kkubis,
kelapa sawit.
49 | Kenrel 525/55 EC Klorpirifos, Insektisida Bawang merah Ulat grayak Spodoptera exigua.
Sipermetrin
50 | Cypertin 650 EW Klorpirifos, Insektisida Bawang merah, cabali, | Ulat grayak, kutu daun, hama
Sipermetrin padi, kedelai. penghisap.

51 | Zebindo 80 WP Mankozeb Fungisida Bawang merah, kentang. | Penyakit bercak ungu
Alternaria  porri,  penyakit
hawar daun  Phytophthora
infestans.

52 | Cypermax 100 EC | Sipermetrin Insektisida Bawang merah, cabai, | Ulat grayak Spodoptera exigua
kakao, kedelai, kubis, | dan Spodoptera litura, pengisap
semangka. buah Helopeltis sp., lalat bibit

Agromyza sp., perusak daun
Plutella xylostella, kutu daun
Aphis sp.

53 | Rampage 100 EC Klorfenapir Insektisida Apel, bawang merah, | Kutu daun Aphis sp., tungau

cabai, kentang, krisan,
kubis, semangka, tomat.

Tetranychus sp., ulat grayak
Spodoptera exigua, kutu daun
Myzus persicae, perusak daun




Plutella xylostella, ulat krop,
penggorok daun, hama Thrips,
kumbang daun, penggerek
buah.




REKAPITULASI HASIL WAWANCARA BERDASARKAN TEPAT JENIS, TEPAT SASARAN, TEPAT DOSIS

No. | Nama | Serangan Pestisida Jenis Kesesuaian | Kesesuaian | Tanaman Sasaran | Kesesuaian Cara Kesesuaian
OPT yang Pestisida |dengan Jenis dengan dengan Mengukur
digunakan Pestisida Serangan Tanaman Dosis
OPT Sasaran Pestisida
Ya | Tidak | Ya | Tidak Ya | Tidak Ya | Tidak
1. | AL Ulat Klocyper | Insektisida | ¢ v Bawang merah v Ditakar v
Wereng Marshal Insektisida | v v Bawang merah, | ¢ Ditakar v
cabai merah, jeruk,
kakao, kapas,
kedelai
Kutu Pounce Insektisida | « v Bawang merah, | Ditakar v
cabai merah,
jagung, jambu
mete, jeruk, kakao
Bercak Ziflo Fungisida | ¢ v/ Bawang merah, | Ditakar Ve
daun bawang putih,
cabai merah,
kentang, padi,
tomat.
2. | TA Ulat Alipi Insektisida | ¢ v Kedelai v Ditakar v
Wereng Furadan Insektisida | v v | Padi, jagung v Ditakar | «
Kutu Pounce Insektisida | v v Bawang merah, | ¢ Ditakar v
cabai merah,
jagung, jambu
mete, jeruk, kakao
Bercak Sagri- Fungisida | ¢ v/ Bawang merah, | Ditakar v/
daun manzim cabai, padi.




BA Ulat Dangke Insektisida Bawang merah, Ditakar
cabai, kacang hijau,
kacang  panjang,
kacang tanah,
kakao, kedelai,
kelapa sawit, kubis,
tomat.
Cendawan | Antracol Fungisida Anggrek, anggur, Ditakar
apel, bawang daun,
bawang merah,
bawang putih,
cabai merah,
cengkeh, jagung
SY Ulat Endure Insektisida Bawang merah, Perkiraan
cabai, kubis, padi, sendiri
tomat
Kutu Pounce Insektisida Bawang merah, Perkiraan
Wereng cabai merah, sendiri
jagung, jambu
mete, jeruk, kakao
Bercak Ziflo Fungisida Bawang merah, Perkiraan
ungu bawang putih, sendiri
cabai merah,
kentang, padi,
tomat
WA | Bercak Antracol Fungisida Anggrek, anggur, Ditakar
daun apel, bawang daun,

bawang merah,
bawang putih,
cabai merah,




cengkeh, jagung

Bercak Rovral Fungisida Bawang merah, Ditakar
ungu bawang daun,
cabai, kentang,
mangga, tomat
Manzate Anggur,  bawang Ditakar
merah, karet,
kentang, melon,
semangka,
tembakau, tomat
Ziflo Bawang merah, Ditakar
bawang putih,
cabai merah,
kentang, padi,
tomat
Ulat Endure Insektisida Bawang merah, Ditakar
grayak cabai, kubis, padi,
tomat
Pounce Bawang merah, Ditakar
cabai merah,
jagung, jambu
mete, jeruk, kakao
JU Ulat Endure Insektisida Bawang merah, Perkiraan
cabai, kubis, padi, sendiri
tomat
Kutu Pounce Insektisida Bawang merah, Perkiraan
cabai merah, sendiri
Wereng Insektisida jagung, jambu Perkiraan
mete, jeruk, kakao sendiri
Bercak Ziflo Fungisida Bawang merah, Perkiraan




ungu bawang putih, sendiri
cabai merah,
kentang, padi,
tomat
MU Ulat R.L.P. Insektisida Bawang merah, Ditakar
cabai, kubis, tomat
Bercak Manzate Fungisida Anggur,  bawang Ditakar
daun merah, karet,
kentang, melon,
semangka,
tembakau, tomat
Bercak Ziflo Bawang merah, Ditakar
ungu bawang putih,
cabai merah,
kentang, padi,
tomat
SU Ulat Endure Insektisida Bawang merah, Perkiraan
cabai, kubis, padi, sendiri
tomat
Kutu Pounce Insektisida Bawang merah, Perkiraan
cabai merah, sendiri
Wereng Insektisida jagung, jambu Perkiraan
mete, jeruk, kakao sendiri
Bercak Ziflo Fungisida Bawang merah, Perkiraan
ungu bawang putih, sendiri
cabai merah,
kentang, padi,
tomat
RI Ulat Endure Insektisida Bawang merah, Ditakar

cabai, kubis, padi,




tomat

Telur Dangke Insektisida Bawang merah, Ditakar
kupu-kupu cabai, kacang hijau,
kacang  panjang,
kacang tanah,
kakao, kedelai,
kelapa sawit, kubis,
tomat.
Wereng Marshal Insektisida Bawang merah, Ditakar
cabai merah, jeruk,
kakao, kapas,
kedelai
Bercak Antracol Fungisida Anggrek, anggur, Ditakar
daun apel, bawang daun,
bawang merah,
bawang putih,
cabai merah,
cengkeh, jagung
10. | HA Ulat Endure Insektisida Bawang merah, Ditakar
cabai, kubis, padi,
tomat
Wereng Marshal Insektisida Bawang merah, Ditakar
cabai merah, jeruk,
kakao, kapas,
kedelai
Bercak Ziflo Fungisida Bawang merah, Ditakar
daun bawang putih,
cabai merah,
kentang, padi,

tomat




11. | AR Ulat Sagri-Max | Insektisida Bawang merah, Ditakar
cabai, tomat,
kentang, kubis
Telur Sagri-Beat | Insektisida Bawang merah, Ditakar
kupu-kupu padi, dan sayur-
sayuran
Bercak Antracol Fungisida Anggrek, anggur, Ditakar
daun apel, bawang daun,
bawang merah,
bawang putih,
cabai merah,
cengkeh, jagung
Wereng Marshal Insektisida Bawang merah, Ditakar
cabai merah, jeruk,
kakao, kapas,
kedelai
12. | SAB | Ulat Sagri-Max | Insektisida Bawang merah, Ditakar
cabai, tomat,
kentang, kubis
Wereng Furadan Insektisida Padi, jagung Ditakar
Kutu Pounce Insektisida Bawang merah, Ditakar
cabai merah,
jagung, jambu
mete, jeruk, kakao
Bercak Sagri-Nil | Fungisida Ditakar
Kentang
daun
Telur Sagri-Beat | Insektisida Bawang merah, Ditakar
kupu-kupu padi, dan sayur-
sayuran
13. | BAS | Ulat Sagri-Max | Insektisida Bawang merah, Ditakar




cabai, tomat,
kentang, kubis

Wereng Furadan Insektisida Padi, jagung Ditakar
Kutu Pounce Insektisida Bawang merah, Ditakar
cabai merah,
jagung, jambu
mete, jeruk, kakao
Bercak Sagri-Nil | Fungisida Ditakar
Kentang
daun
Telur Sagri-Beat | Insektisida Bawang merah, Ditakar
kupu-kupu padi, dan sayur-
sayuran
14. | KAS | Ulat Metindo Insektisida Bawang merah, Ditakar
cabai, kakao,
kapas, kedelai,
kubis, teh,
tembakau, tomat
15. | AMU | Ulat Endure Insektisida Bawang merah, Perkiraan
cabai, kubis, padi, sendiri
tomat
Kutu Pounce Insektisida Bawang merah, Perkiraan
cabai merah, sendiri
Wereng Insektisida jagung, jambu Perkiraan
mete, jeruk, kakao sendiri
Bercak Ziflo Fungisida Bawang merah, Perkiraan
ungu bawang putih, sendiri
cabai merah,
kentang, padi,
tomat
16. | JUS | Ulat Gordon Insektisida Bawang  merah, Ditakar




jeruk, kubis

Wereng Marshal Insektisida Bawang merah, Ditakar
cabai merah, jeruk,
kakao, kapas,
kedelai
Kutu Pounce Insektisida Bawang merah, Ditakar
cabai merah,
jagung, jambu
mete, jeruk, kakao
Bercak Sagri-Nil | Fungisida Ditakar
daun Kentang
17. | AMR | Ulat Sagri-Max | Insektisida Bawang merah, Ditakar
cabai, tomat,
kentang, kubis
Wereng Marshal Insektisida Bawang merah, Ditakar
cabai merah, jeruk,
kakao, kapas,
kedelai
Kutu Pounce Insektisida Bawang merah, Ditakar
cabai merah,
jagung, jambu
mete, jeruk, kakao
Bercak Antracol Fungisida Anggrek, angagur, Ditakar
daun apel, bawang daun,
bawang merah,
bawang putih,
cabai merah,
cengkeh, jagung
18. | JUM | Ulat Pounce Insektisida Bawang merah, Ditakar

cabai merah,




jagung, jambu
mete, jeruk, kakao

Kutu Turbo Insektisida | « v Bawang merah, Ditakar
melon, semangka,
cabai, jeruk, apel,
kentang, jagung
Bercak Ziflo Fungisida | v v Bawang merah, Ditakar
ungu bawang putih,
cabai merah,
kentang, padi,
tomat
19. | IL Ulat Klocyper | Insektisida | ¢ v Bawang merah Ditakar v
grayak Arjuna Insektisida | v v Cabai Ditakar v
Belt Insektisida | « v/ Bawang merah, Ditakar v
cabai, padi, kubis,
jagung
Magnum Insektisida | « v/ Padi, bawang Ditakar v
merah, cabai
Prevathon | Insektisida | ¢ v Cabai, kacang Ditakar v
hijau, kacang
panjang, kakao,
kelapa sawit,
kentang, kubis,
mentimun,  padi,
seledri, tembakau,
tomat.
Bercak Ziflo Fungisida | v v Bawang merah, Ditakar v
daun bawang putih,
cabai merah,

kentang, padi,




tomat

Mantrakol | Fungisida | ¢ v Anggur,  bawang Ditakar v
merah, cabali,
jagung, jeruk,
kentang, kubis,
padi, tomat
Ulat Abenz Insektisida | « v Tomat v Ditakar v
penggerek
Gulma Rambo Herbisida | « v Jagung, karet, v/ Ditakar v/
kelapa sawit, teh
Basmilang | Herbisida | « v Karet v Ditakar v/
DMA Herbisida | « v Padi v Ditakar v
20. | RAW | Ulat Dangke Insektisida | « v/ Bawang merah, Ditakar v
grayak cabai, kacang hijau,
kacang  panjang,
kacang tanah,
kakao, kedelai,
kelapa sawit, kubis,
tomat.
Bercak Antracol Fungisida | ¢ v Anggrek, anggur, Ditakar v
ungu apel, bawang daun,
bawang merah,
bawang putih,
cabai merah,
cengkeh, jagung
Ulat Cypermax | Insektisida | ¢ v/ Bawang merah, Ditakar v
grayak cabai, kakao,
kedelai, kubis,
semangka
Bestox Insektisida | v v Bawang merah, Ditakar v




cabai, jeruk, kakao,
kentang, tembakau.

Kutu daun | Pounce Insektisida Bawang merah, Ditakar
cabai merah,
jagung, jambu
mete, jeruk, kakao
Lalat buah | Endure Insektisida Bawang merah, Ditakar
cabai, kubis, padi,
tomat
Bercak Ziflo Fungisida Bawang merah, Ditakar
daun bawang putih,
cabai merah,
kentang, padi,
tomat
Ulat Alipi Insektisida Kedelai Ditakar
penggerek
21. | OD Ulat Endure Insektisida Bawang merah, Ditakar
cabai, kubis, padi,
tomat
Kutu Pounce Insektisida Bawang merah, Ditakar
Wereng Insektisida cabali merah, Ditakar
jagung, jambu
mete, jeruk, kakao
Bercak Ziflo Fungisida Bawang merah, Ditakar
ungu bawang putih,
cabai merah,
kentang, padi,
tomat
22. | RO Ulat Endure Insektisida Bawang merah, Ditakar

grayak

cabai, kubis, padi,




tomat

Arjuna Insektisida | « v Cabai Ditakar
Pounce Insektisida | « v Bawang merah, Ditakar
cabai merah,
jagung, jambu
mete, jeruk, kakao
Bercak Ziflo Fungisida | v v Bawang merah, Ditakar
daun bawang putih,
cabai merah,
kentang, padi,
tomat
23. | AS Ulat Laser Insektisida | v v/ Bawang merah P(Sa(relégiar?n v
Busuk Dithane- Fungisida | v v Cabai, kedelal, Perkiraan v
daun M45 kentang sendiri
24. | NAS | Ulat Sumo Insektisida | v v . Ditakar v
Cabai
grayak
Aligator Insektisida | v v Bawang merah, Ditakar v
cabai, tomat, kubis
Prevathon | Insektisida | ¢ v Cabai, kacang Ditakar v
hijau, kacang
panjang, kakao,
kelapa sawit,
kentang, kubis,
mentimun,  padi,
seledri, tembakau,
tomat.
Klocyper | Insektisida | ¢ v Bawang merah Ditakar v
Ulat Alipi Insektisida | « v Ditakar v

penggerek

Kedelai




25. | KAM | Ulat Dangke Insektisida v/ Bawang merah, Ditakar
cabai, kacang hijau,
kacang  panjang,
kacang tanah,
kakao, kedelai,
kelapa sawit, kubis,
tomat.
Symphony | Insektisida v Bawang merah, Ditakar
cabai, kubis.
Sumo Insektisida v Cabai Ditakar
Busuk Ziflo Fungisida v Bawang merah, Ditakar
daun bawang putih,
cabai merah,
kentang, padi,
tomat
Saaf Fungisida v/ Bawang merah, Ditakar
kentang, cabai
Marshal Insektisida Bawang merah, Ditakar
cabai merah, jeruk,
kakao, kapas,
kedelai
26. | IS Ulat Alcoreen | Insektisida Kedelai Perkiraan
grayak sendiri
Belt Insektisida v Bawang merah, Perkiraan
cabai, padi, kubis, sendiri
jagung
Klocyper | Insektisida v/ Bawang merah Perklrga_m
sendiri
Kutu daun | Thioxam | Insektisida v Perkiraan

Cabai

sendiri




Busuk Antracol Fungisida Anggrek, anggur, Perkiraan
daun apel, bawang daun, sendiri
bawang merah,
bawang putih,
cabai merah,
cengkeh, jagung
Ziflo Fungisida Bawang merah, Perkiraan
bawang putih, sendiri
cabai merah,
kentang, padi,
tomat
27. | 1IZW | Gulma Rambo Herbisida Jagung, karet, Ditakar
kelapa sawit, teh
28. | YUS | Ulat Scud Insektisida Kakao, kedelai, Perkiraan
grayak kelapa sawit, kubis sendiri
Pounce Insektisida Bawang merah, Perkiraan
cabai merah, sendiri
jagung, jambu
mete, jeruk, kakao
Marshal Insektisida Bawang merah, Perkiraan
cabai merah, jeruk, sendiri
kakao, kapas,
kedelai
Gulma Alcoreen | Insektisida . Perkiraan
Kedelai o
sendiri
Lalat buah | Cypermax | Insektisida Bawang merah, Perkiraan
cabai, kakao, sendiri
kedelai, kubis,
semangka
Bercak Ziflo Fungisida Bawang merah, Perkiraan




ungu bawang putih, sendiri
cabai merah,
kentang, padi,
tomat
Bercak Antracol Fungisida v Anggrek, anggur, Perkiraan
daun apel, bawang daun, sendiri
bawang merah,
bawang putih,
cabai merah,
cengkeh, jagung
29. | AND | Ulat Scud Insektisida v Kakao, kedelai, Ditakar
grayak kelapa sawit, kubis
Bercak Alcoreen | Insektisida : Ditakar
Kedelai
daun
Bercak Ziflo Fungisida v Bawang merah, Ditakar
ungu bawang putih,
cabai merah,
kentang, padi,
tomat
Antracol Fungisida v Anggrek, anggur, Ditakar
apel, bawang daun,
bawang merah,
bawang putih,
cabai merah,
cengkeh, jagung
Gulma Tempur Herbisida v Kelapa sawit Ditakar
30. | RB Ulat Scud Insektisida v Kakao, kedelai, Ditakar
grayak kelapa sawit, kubis
Gordon Insektisida v/ Bawang merah, Ditakar

jeruk, kubis




Metindo Insektisida | « v/ Bawang merah, Ditakar v
cabai, kakao,
kapas, kedelai,
kubis, teh,
tembakau, tomat
Kuty Alcoreen | Insektisida | « Kedelai Ditakar v
Thrips
Kutu Abenz Insektisida | v Tomat Ditakar v
Telur ulat | Dangke Insektisida | v v Bawang merah, Ditakar v
cabai, kacang hijau,
kacang  panjang,
kacang tanah,
kakao, kedelai,
kelapa sawit, kubis,
tomat.
Bercak Ziflo Fungisida | ¢ v/ Bawang merah, Ditakar v
ungu bawang putih,
cabai merah,
kentang, padi,
tomat
Busuk Megathan | Fungisida | ¢ v Kentang Ditakar v
daun e
Gulma Tempur Herbisida | « v Kelapa sawit Ditakar v
31. | JAF | Ulat Sankill Insektisida | v v Bawang merah Ditakar v
grayak Dangke Insektisida | v v Bawang merah, Ditakar v

cabai, kacang hijau,
kacang  panjang,
kacang tanah,
kakao, kedelai,
kelapa sawit, kubis,




tomat.

Aligator Insektisida | « v Bawang merah, Ditakar v
cabai, tomat, kubis
Metindo Insektisida | « v Bawang merah, Ditakar v
cabai, kakao,
kapas, kedelai,
kubis, teh,
tembakau, tomat
Scud Insektisida | v v Kakao, kedelai, v/ Ditakar v
kelapa sawit, kubis
Sumo Insektisida | v v Cabai v Ditakar v
Bercak Ziflo Fungisida | ¢ v Bawang merah, Ditakar v
ungu bawang putih,
cabai merah,
kentang, padi,
tomat
Antracol Fungisida | v v Anggrek, angagur, Ditakar v
apel, bawang daun,
bawang merah,
bawang putih,
cabai merah,
cengkeh, jagung
Kutu daun | Cyperin Insektisida | ¢ v Kubis v Ditakar v
Ulat krop | Petroban Insektisida | V4 Kelapa sawit, kubis v/ Ditakar v/
32. |JU Ulat Scud Insektisida | v v Kakao, kedelai, v Ditakar v
grayak kelapa sawit, kubis
Metindo Insektisida | « v Bawang merah, Ditakar v/

cabai, kakao,
kapas, kedelai,




kubis, teh,
tembakau, tomat

Kut_u Alcoreen | Insektisida v Kedelai Ditakar
Thrips
Kutu Abenz Insektisida v Tomat Ditakar
Telur ulat | Dangke Insektisida v Bawang merah, Ditakar
cabai, kacang hijau,
kacang  panjang,
kacang tanah,
kakao, kedelai,
kelapa sawit, kubis,
tomat.
Bercak Ziflo Fungisida v Bawang merah, Ditakar
ungu bawang putih,
cabai merah,
kentang, padi,
tomat
Antracol Fungisida v Anggrek, anggur, Ditakar
apel, bawang daun,
bawang merah,
bawang putih,
cabai merah,
cengkeh, jagung
Gulma Tempur Herbisida v Kelapa sawit Ditakar
33. | YU Ulat Klocyper | Insektisida v Bawang merah Perklrggn
grayak sendiri
Rampage | Insektisida v Apel, bawang Perkiraan
merah, cabali, sendiri

kentang, krisan,
kubis, semangka,




tomat

Pounce Insektisida Bawang merah, Perkiraan
cabai merah, sendiri
jagung, jambu
mete, jeruk, kakao

Ulat Abenz Insektisida T Perkiraan
omat o
penggerek sendiri
34. | KAS | Bercak Antracol Fungisida Anggrek, angagur, Perkiraan
ungu apel, bawang daun, sendiri
bawang merah,
bawang putih,
cabai merah,
cengkeh, jagung
Ulat Gordon Insektisida Bawang merah, Perkiraan
grayak jeruk, kubis sendiri
35. | RID | Ulat Endure Insektisida Bawang merah, Perkiraan
grayak cabai, kubis, padi, sendiri
tomat
Minecto- | Insektisida Jagung, tomat, Perkiraan
Xtra bawang merah sendiri
Bercak Ziflo Fungisida Bawang merah, Perkiraan
ungu bawang putih, sendiri
cabai merah,
kentang, padi,
tomat
36. | SUR | Ulat Dangke Insektisida Bawang merah, Ditakar
grayak cabai, kacang hijau,

kacang  panjang,
kacang tanah,
kakao, kedelai,




kelapa sawit, kubis,
tomat.

37. | JUH | Ulat Pounce Insektisida Bawang merah, Ditakar
grayak cabai merah,
jagung, jambu
mete, jeruk, kakao
38. | ZUL | Ulat Pounce Insektisida Bawang merah, Ditakar
grayak cabai merah,
jagung, jambu
mete, jeruk, kakao
Bestox Insektisida Bawang merah, Ditakar
cabai, jeruk, kakao,
kentang, tembakau
Ulat Alipi Insektisida . Ditakar
Kedelai
penggerek
Kutu daun | Arrivo Insektisida Bawang merah, Ditakar
cabai, jeruk, jambu
mete, kakao,
kedelai, kelapa
sawit, kentang,
tomat, tembakau,
melon, semangka,
teh
Lalat buah | Dangke Insektisida Bawang merah, Ditakar

cabai, kacang hijau,
kacang  panjang,
kacang tanah,
kakao, kedelai,
kelapa sawit, kubis,
tomat.




Bercak Antracol Fungisida | ¢ v/ Anggrek, anggur, | ¢ Ditakar v
ungu apel, bawang daun,
bawang merah,
bawang putih,
cabai merah,
cengkeh, jagung
39. | SUD | Ulat Aligator Insektisida | « v Bawang merah, | Perkiraan v
grayak cabai, tomat, kubis sendiri
Busuk Marshal Insektisida Bawang merah, | v Perkiraan v
daun cabai merah, jeruk, sendiri
kakao, kapas,
kedelai
40. | MIH | Ulat Aligator Insektisida | « v Bawang merah, | Ditakar v/
grayak cabai, tomat, kubis
Klocyper | Insektisida | ¢ v Bawang merah v Ditakar v
Minecto- | Insektisida | v v Jagung, tomat, | v Ditakar v
Xtra bawang merah
Sumo Insektisida | v v Cabai Ditakar v
41. | FS Bercak Cyperin Insektisida . Perkiraan v
Kubis o
ungu sendiri
Ulat Scud Insektisida | v v/ Kakao, kedelai, Perkiraan v
grayak kelapa sawit, kubis sendiri
Marshal Insektisida | « v Bawang merah, | Perkiraan v
cabai merah, jeruk, sendiri
kakao, kapas,
kedelai
Busuk Antracol Fungisida | ¢ v Anggrek, anggur, | ¢ Perkiraan v
daun apel, bawang daun, sendiri

bawang merah,
bawang putih,




cabai merah,
cengkeh, jagung

Telur Dangke Insektisida Bawang merah, Perkiraan
kupu-kupu cabai, kacang hijau, sendiri
kacang  panjang,
kacang tanah,
kakao, kedelai,
kelapa sawit, kubis,
tomat.
Bercak Ziflo Fungisida Bawang merah, Perkiraan
ungu bawang putih, sendiri
cabai merah,
kentang, padi,
tomat
42. | MR Ulat Dangke Insektisida Bawang merah, Perkiraan
grayak cabai, kacang hijau, sendiri
kacang  panjang,
kacang tanah,
kakao, kedelai,
kelapa sawit, kubis,
tomat.

Pounce Insektisida Bawang merah, Perkiraan
cabai merah, sendiri
jagung, jambu
mete, jeruk, kakao

Bercak Antracol Fungisida Anggrek, anggur, Perkiraan
ungu apel, bawang daun, sendiri

bawang merah,
bawang putih,
cabai merah,




cengkeh, jagung

43. | RUS | Bercak Ziflo Fungisida | v v Bawang merah, Ditakar
ungu bawang putih,
cabai merah,
kentang, padi,
tomat
Ulat Klocyper | Insektisida | v v Bawang merah Ditakar
grayak
44. | AC Bercak Ziflo Fungisida | ¢ v Bawang merah, Ditakar
ungu bawang putih,
cabai merah,
kentang, padi,
tomat
Ulat Pounce Insektisida | « v Bawang merah, Ditakar
grayak cabai merah,
jagung, jambu
mete, jeruk, kakao
45. | KI Bercak Antracol Fungisida | ¢ v/ Anggrek, anggur, Perkiraan
ungu apel, bawang daun, sendiri
bawang merah,
bawang putih,
cabai merah,
cengkeh, jagung
46. | BA Ulat Abenz Insektisida | « v Tomat v Ditakar
penggerek
Bercak Dithane- Fungisida | v v Cabai, kedelali, v Ditakar
daun M45 kentang
47. | YU Ulat Abenz Insektisida | v v Tomat v Ditakar
penggerek
Bercak Dithane- Fungisida | v v Cabai, kedelai, v Ditakar




daun M45 kentang
48. | KAS | Ulat Abenz Insektisida | « v Tomat v Ditakar
penggerek
Trotol/ber | Dithane- Fungisida | ¢ v Cabai, kedelal, v Ditakar
cak daun | M45 kentang
49. | LM Bercak Antracol Fungisida | v v Anggrek, angagur, Perkiraan
ungu apel, bawang daun, sendiri
bawang merah,
bawang putih,
cabai merah,
cengkeh, jagung
Ulat Sumo Insektisida | v v/ . v/ Perkiraan
Cabai o
grayak sendiri
Klocyper | Insektisida | ¢ v/ Bawang merah Perklrga_ln
sendiri
50. | BAH | Ulat Endure Insektisida | v v Bawang merah, Perkiraan
grayak cabai, kubis, padi, sendiri
tomat
51. | SYA | Ulat Abenz Insektisida | « Tomat v Ditakar
grayak
Bercak Dithane- Fungisida | ¢ v Cabai, kedelai, v Ditakar
daun M45 kentang
52. | DE Ulat Abenz Insektisida | v v Tomat v Ditakar
penggerek
Trotol/ber | Dithane- Fungisida | ¢ v Cabai, kedelal, v Ditakar
cak daun | M45 kentang
53. | NA Ulat Endure Insektisida | « v Bawang merah, Ditakar
grayak cabai, kubis, padi,
tomat
Layu Antracol | Fungisida | « v Anggrek, anggur, Ditakar




fusarium

apel, bawang daun,
bawang merah,
bawang putih,
cabai merah,
cengkeh, jagung

54. | ANN | Ulat Curacron | Insektisida Bawang merah, Ditakar
grayak cabai
Layu Antracol Fungisida Anggrek, anggur, Ditakar
fusarium apel, bawang daun,
bawang merah,
bawang putih,
cabai merah,
cengkeh, jagung
55. | MIS | Bercak Antracol Fungisida Anggrek, angagur, Perkiraan
ungu apel, bawang daun, sendiri
bawang merah,
bawang putih,
cabai merah,
cengkeh, jagung
Ulat Curacron | Insektisida Bawang merah, Perkiraan
grayak cabai sendiri
56. | JUM | Ulat Gordon Insektisida Bawang merah, Ditakar
grayak jeruk, kubis
Dangke Insektisida Bawang merah, Ditakar

cabai, kacang hijau,
kacang  panjang,
kacang tanah,
kakao, kedelai,
kelapa sawit, kubis,
tomat.




Aligator Insektisida | « v/ Bawang merah, Ditakar v
cabai, tomat, kubis
Kutu Cypertin Insektisida | « v Bawang merah, Ditakar v
cabai, padi, kedelai
Penggerek | Abenz Insektisida | ¢ v Tomat Ditakar v
57. | SUH | Ulat Alcoreen | Insektisida | v v Kedelai Ditakar v
penggerek
Kupu- Gordon Insektisida | v Bawang merah, Ditakar v
kupu jeruk, kubis
Lebah Minecto- | Insektisida | v Jagung, tomat, Ditakar v
Xtra bawang merah
Ulat Klocyper | Insektisida | ¢ v Bawang merah Ditakar v
grayak
Scud Insektisida | v v Kakao, kedelai, Ditakar v
kelapa sawit, kubis
58. | RT Ulat Rampage | Insektisida | ¢ v Apel, bawang Perkiraan v
grayak merah, cabal, sendiri
kentang, krisan,
kubis, semangka,
tomat
Klocyper | Insektisida | ¢ v Bawang merah Perklrgqn v
sendiri
Curacron | Insektisida | ¢ v Bawang merah, Perkiraan v
cabai sendiri
Meurtieur | Insektisida | « v Bawang merah Perklrggn v
sendiri
Penggerek | Abenz Insektisida | ¢ v Tomat Perklrgqn v
sendiri
Wereng Marshal Insektisida | « Bawang merah, Perkiraan v
cabai merah, jeruk, sendiri




kakao, kapas,
kedelai

59. | SU Ulat Klocyper | Insektisida Perkiraan
Bawang merah o
grayak sendiri
Pounce Insektisida Bawang merah, Perkiraan
cabai merah, sendiri
jagung, jambu
mete, jeruk, kakao
Bercak Ziflo Fungisida Bawang merah, Perkiraan
ungu bawang putih, sendiri
cabai merah,
kentang, padi,
tomat
60. | IRA | Ulat Kenrel Insektisida Perkiraan
Bawang merah g
grayak sendiri
Marshal Insektisida Bawang merah, Perkiraan
cabai merah, jeruk, sendiri
kakao, kapas,
kedelai
Bercak Amistarto | Fungisida Padi, mangga, Perkiraan
daun p kopi, bawang sendiri
merah, cabali,
jagung, jeruk,
kakao, tomat,
kentang, kubis,
kelapa sawit
61. | MIS | Ulat Klocyper | Insektisida Perkiraan
Bawang merah o
grayak sendiri
Cypertin Insektisida Bawang merah, Perkiraan
cabai, padi, kedelai sendiri




Bercak Antracol Fungisida | ¢ v/ Anggrek, anggur, Perkiraan v
ungu apel, bawang daun, sendiri
bawang merah,
bawang putih,
cabai merah,
cengkeh, jagung
Bercak Amistarto | Fungisida | « v Padi, mangga, Perkiraan v
daun p kopi, bawang sendiri
merah, cabai,
jagung, jeruk,
kakao, tomat,
kentang, kubis,
kelapa sawit
62. | RA Bercak Ziflo Fungisida | ¢ v/ Bawang merah, Perkiraan v
ungu bawang putih, sendiri
cabai merah,
kentang, padi,
tomat
Ulat Curacron | Insektisida | ¢ v Bawang merah, Perkiraan v
grayak cabai sendiri
63. | KA Bercak Zebindo Fungisida | ¢ v Bawang merah, Perkiraan v
ungu kentang sendiri
Ulat Scud Insektisida | v v Kakao, kedelai, Perkiraan v
grayak kelapa sawit, kubis sendiri
Gordon Insektisida | « v Bawang merah, Perkiraan v
jeruk, kubis sendiri
64. | MUS | Ulat Dangke Insektisida | « v Bawang merah, Perkiraan v
grayak cabai, kacang hijau, sendiri

kacang  panjang,
kacang tanah,




kakao, kedelai,
kelapa sawit, kubis,
tomat.

Bercak
ungu

Antracol

Fungisida

Anggrek, anggur,
apel, bawang daun,
bawang merah,
bawang putih,
cabai merah,
cengkeh, jagung

Perkiraan
sendiri




TEPAT WAKTU

No. | Nama Waktu Frekuensi Penyemprotan Awal Penyemprotan Akhir Penyemprotan Kesesuaian
Penyemprotan
. . N 23 |7 10hari | 35hari | 1 hari
Pagi | Sore | Siang Zs;hlzerlih Zs_gkg{ili” Zerll{;li rg;tr;?g# ?;t';?agﬁ r:e'tré?gﬁ sebelum | sebelum | sebelum | Ya | Tidak
tanam | tanam | tanam panen panen panen

1. AL v v 4 v v

2. TA v v v/ 4 4

3. BA v v v v 4

4. SY v v v v v

5. WA v v/ v/ 4 v/
6. JU v v v v 4

7. MU v v 4 v v

8. SuU v v/ v v 4

9. RI v v v/ v v

10. HA v v v/ 4 4

11. AR v v v 4 4

12. | SAB v v 4 v v

13. | BAS 4 v/ / v v

14. | KAS v 4 v v v

15. | AMU v v v/ v 4

16. | JUS v v v 4 4
17. | AMR v v/ 4 v v
18. | JUM v v v 4 4 v

19. IL v v v v/ v/




v

RAW

oD

RO
AS
NAS
KAM

IS
IZW
YUS

AND

RB
JAF

JU
YU
KAS
RID
SUR
JUH

ZUL
SUbD

MIH

FS

MR
RUS

AC

Kl

20.
21.

22.

23.

24,
25.

26.

217.

28.

29.

30.
31.

32.

33.

34.
35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45,




BA
YU

KAS

LM
BAH

SYA

DE

NA
ANN

MIS

JUM

SUH

RT
SU
IRA

MIS

RA
KA
MUS

46.

47.

48.

49.

50.
51.

52.

53.

54,
55.

56.
57.

58.

59.
60.
61.

62.

63.

64.




TEPAT CARA/APLIKASI

Pestisida . Metode Kesesuaian
No. | Nama digylljarl]r;gkan Bentuk Formulasi Aplikasi va Tidak
1. |AL Klocyper Cairan Disemprot v
Marshal Cairan Disemprot v
Pounce Cairan Disemprot v
Ziflo Tepung Disemprot v
2. | TA Alipi Cairan pekat Disemprot v
Furadan Butiran Ditabur v
Pounce Cairan Disemprot v
Sagri- Tepung Disemprot Ve
anzim
3. |BA Dangke Tepung Disemprot v
Antracol Tepung Disemprot v
4. | SY Endure Cairan pekat Disemprot v
Pounce Cairan Disemprot v
Ziflo Tepung Disemprot v
5 | WA Antracol Tepung Disemprot v/
Rovral Tepung Disemprot v
Manzate Tepung Disemprot v
Ziflo Tepung Disemprot Ve
Endure Cairan pekat Disemprot v
Pounce Cairan Disemprot v/
6. | JU Endure Cairan pekat Disemprot v
Pounce Cairan Disemprot v
Ziflo Tepung Disemprot Ve
7. | MU R.I.P Minyak Dicampur air v/
Manzate Tepung Dikocor v/
Ziflo Tepung Dikocor e
8. | SU Endure Cairan pekat Disemprot v
Pounce Cairan Disemprot Ve
Ziflo Tepung Disemprot v/
9. |RI Endure Cairan pekat Disemprot v
Marshal Cairan Disemprot v/
Dangke Tepung Disemprot v
Antracol Tepung Disemprot Ve
10. | HA Endure Cairan pekat Disemprot v
Marshal Cairan Disemprot v




Ziflo Tepung Disemprot v/
11. | AR Sagri-Max Cairan Disemprot Ve
Sagri-Beat Tepung Disemprot v
Antracol Tepung Disemprot v
Marshal Cairan Disemprot v/
12. | SAB Sagri-Max Cairan Disemprot v
Furadan Butiran Ditabur v
Pounce Cairan Disemprot v
Sagri-Nil Tepung Disemprot v
Sagri-Beat Tepung Disemprot v
13. | BAS Sagri-Max Cairan Disemprot v
Furadan Butiran Ditabur v
Pounce Cairan Disemprot Ve
Sagri-Nil Tepung Disemprot v
Sagri-Beat Tepung Disemprot v
14. | KAS Metindo Tepung Disemprot v/
15. | AMU Endure Cairan pekat Disemprot v/
Pounce Cairan Disemprot v
Ziflo Tepung Disemprot v/
16. | JUS Gordon Cairan Disemprot v
Marshal Cairan Disemprot v
Pounce Cairan Disemprot Ve
Sagri-Nil Tepung Disemprot v
17. | AMR Sagri-Max Cairan Disemprot v/
Marshal Cairan Disemprot v
Pounce Cairan Disemprot v
Antracol Tepung Disemprot Ve
18. | JUM Turbo Cairan pekat Disemprot v
Pounce Cairan Disemprot v
Ziflo Bubuk Dikocor
19. | IL Klocyper Cairan Disemprot v
Arjuna Cairan Disemprot Ve
Belt Cairan pekat Disemprot v
Magnum Bijian Ditabur
Prevathon Cairan pekat Disemprot v/
Ziflo Tepung Disemprot v/
Mantrakol Bubuk Disemprot Ve
Abenz Cairan Disemprot v
Rambo Cairan pekat Disemprot v
Basmilang Cairan pekat Disemprot v/




DMA Cairan pekat Disemprot v/
20. | RAW Dangke Tepung Disemprot Ve
Antracol Tepung Disemprot v
Cypermax Cairan Disemprot v
Bestox Cairan Disemprot v/
Pounce Cairan Disemprot v
Endure Cairan pekat Disemprot v
Ziflo Tepung Disemprot v
Alipi Cairan pekat Disemprot v
21. | OD Endure Cairan pekat Disemprot v
Pounce Cairan Disemprot v
Ziflo Tepung Disemprot v
22. | RO Endure Cairan pekat Disemprot Ve
Arjuna Cairan Disemprot v
Pounce Cairan Disemprot v
Ziflo Bubuk Ditabur
23. | AS Laser Cairan pekat Disemprot v/
Dithane-M45 Tepung Disemprot v
24. | NAS Sumo Cairan Disemprot v/
Aligator Cairan Disemprot v
Prevathon Cairan pekat Disemprot v
Klocyper Cairan Disemprot v
Alipi Cairan pekat Disemprot v
25. | KAM Dangke Tepung Disemprot v/
Symphony Cairan Disemprot v
Sumo Cairan Disemprot v
Ziflo Tepung Disemprot Ve
Saaf Tepung Disemprot v
Marshal Cairan Disemprot v
26. | 1S Alcoreen Cairan pekat Disemprot v
Belt Cairan pekat Disemprot v
Klocyper Cairan Disemprot Ve
Thioxam Tepung Disemprot v
Antracol Tepung Disemprot v
Ziflo Tepung Disemprot v/
27. | 1ZW Rambo Cairan pekat Disemprot v/
28. | YUS Scud Cairan Disemprot Ve
Pounce Cairan Disemprot v
Marshal Cairan Disemprot v
Alcoreen Cairan pekat Disemprot v/




Cypermax Cairan Disemprot v/
Ziflo Tepung Disemprot Ve
Antracol Tepung Disemprot v
29. | AND Scud Cairan Disemprot v
Alcoreen Cairan pekat Disemprot v/
Ziflo Tepung Disemprot v
Antracol Tepung Disemprot v
Tempur Cairan pekat Disemprot v
30. |RB Scud Cairan Disemprot v
Gordon Cairan Disemprot v
Metindo Tepung Disemprot v
Alcoreen Cairan pekat Disemprot v
Abenz Cairan Disemprot Ve
Dangke Tepung Disemprot v/
Ziflo Tepung Disemprot v
Megathane Tepung Disemprot v/
Tempur Cairan pekat Disemprot v/
31. | JAF Sankill Cairan Disemprot v
Dangke Tepung Disemprot v/
Aligator Cairan Disemprot v
Metindo Tepung Disemprot v
Scud Cairan Disemprot Ve
Sumo Cairan Disemprot v
Ziflo Tepung Disemprot v/
Antracol Tepung Disemprot v
Cyperin Cairan Disemprot v
Petroban Cairan Disemprot Ve
32. | JU Scud Cairan Disemprot v
Metindo Tepung Disemprot v
Alcoreen Cairan pekat Disemprot v
Abenz Cairan Disemprot v
Dangke Tepung Disemprot Ve
Ziflo Tepung Disemprot v
Antracol Tepung Disemprot v
Tempur Cairan pekat Disemprot v/
33. | YU Klocyper Cairan Disemprot v
Rampage Cairan Disemprot Ve
Pounce Cairan Dikocor
Abenz Cairan Dikocor
34. | KAS Antracol Tepung Disemprot v/




Gordon Cairan Disemprot v/
35. | RID Endure Cairan pekat Disemprot Ve
Minecto-Xtra Cairan pekat Disemprot v
Ziflo Tepung Disemprot v
36. | SUR Dangke Tepung Disemprot v/
37. | JUH Pounce Cairan Disemprot v
38. | ZUL Pounce Cairan Disemprot v
Bestox Cairan Disemprot v
Alipi Cairan pekat Disemprot v
Arrivo Cairan Disemprot v
Dangke Tepung Disemprot v
Antracol Tepung Disemprot v
39. | SUD Aligator Cairan Disemprot Ve
Marshal Cairan Disemprot v/
40. | MIH Aligator Cairan Disemprot v
Klocyper Cairan Disemprot v/
Minecto-Xtra Cairan pekat Disemprot v/
Sumo Cairan Disemprot v
41. | FS Cyperin Cairan Disemprot v/
Scud Cairan Disemprot v
Marshal Cairan Disemprot v
Antracol Tepung Disemprot Ve
Dangke Tepung Disemprot v
Ziflo Tepung Disemprot v/
42. | MR Dangke Tepung Disemprot v
Pounce Cairan Disemprot v
Antracol Tepung Disemprot Ve
43. | RUS Ziflo Tepung Disemprot v
Klocyper Cairan Disemprot v
44. | AC Ziflo Tepung Disemprot v
Pounce Cairan Disemprot v
45. | Kl Antracol Tepung Disemprot Ve
46. | BA Abenz Cairan Disemprot v
Dithane-M45 Tepung Disemprot v
47. | YU Abenz Cairan Disemprot v/
Dithane-M45 Tepung Disemprot v/
48. | KAS Abenz Cairan Disemprot Ve
Dithane-M45 Tepung Disemprot v
49. | LM Antracol Tepung Disemprot v
Sumo Cairan Disemprot v/




Klocyper Cairan Disemprot v
50. | BAH Endure Cairan pekat Disemprot Ve
51. | SYA Abenz Cairan Disemprot v
Dithane-M45 Tepung Disemprot v
52. | DE Abenz Cairan Disemprot v/
Dithane-M45 Tepung Disemprot v
53. | NA Endure Cairan pekat Disemprot v
Antracol Tepung Disemprot v
54. | ANN Curacron Cairan Disemprot v
Antracol Tepung Disemprot v
55. | MIS Antracol Tepung Disemprot v
Curacron Cairan Disemprot v
56. | JUM Gordon Cairan Disemprot Ve
Cypertin Cairan putih Disemprot v/
pekat
Dangke Tepung Disemprot v
Aligator Cairan Disemprot v/
Abenz Cairan Disemprot v
57. | SUH Alcoreen Cairan pekat Disemprot v
Gordon Cairan Disemprot v/
Minecto-Xtra Cairan pekat Disemprot v
Klocyper Cairan Disemprot v
Scud Cairan Disemprot Ve
58. | RT Rampage Cairan Disemprot v
Klocyper Cairan Disemprot v
Curacron Cairan Disemprot v
Meurtieur Cairan Disemprot v
Abenz Cairan Disemprot Ve
Marshal Cairan Disemprot v
59. | SU Klocyper Cairan Disemprot v
Pounce Cairan Disemprot v
Ziflo Tepung Disemprot v
60. | IRA Kenrel Cairan Disemprot Ve
Marshal Cairan Disemprot v/
Amistartop Cairan pekat Disemprot v
61. | MIS Klocyper Cairan Disemprot v/
Cypertin Cairan putih Disemprot v
pekat
Antracol Tepung Disemprot v
Amistartop Cairan pekat Disemprot v




62. | RA Ziflo Tepung Disemprot v/
Curacron Cairan Disemprot Ve
63. | KA Zebindo Tepung Disemprot v
Scud Cairan Disemprot v
Gordon Cairan Disemprot v/
64. | MUS Dangke Tepung Disemprot v
Antracol Tepung Disemprot v




PERTIMBANGAN ARAH ANGIN DAN PENGGUNAAN APD

Memperhatikan Menggunakan
No. Nama Arah Angin APD Keterangan
Ya Tidak Ya Tidak

1. | AL v v Masker, sepatu laras
panjang.

2. | TA v/ v/ Masker, celana panjang,
baju lengan  panjang,
sepatu laras.

3. |BA v v/ Jas hujan.

4. | SY v v/ Masker, sepatu boot.

5 | WA v v/ Masker, sepatu, kaos
tangan.

6. |JU v v/ Masker, sepatu laras.

7. | MU v v Masker, jas hujan.

8. | SU v v/ Masker, sepatu boot.

9. |RI v v/ Masker, celana panjang,
sepatu laras panjang.

10. | HA v v Masker, sepatu laras.

11. | AR v/ v/ Masker, sepatu laras.

12. | SAB v v Masker, sepatu laras.

13. | BAS v v/ Masker, sepatu.

14. | KAS v/ v/ Masker, kaos tangan,
sepatu.

15. | AMU v v Masker, baju lengan
panjang, sepatu boot.

16. | JUS v v/ Masker, celana panjang,
sepatu laras.

17. | AMR v v/ Masker, celana panjang,
baju panjang.

18. | JUM v v/ Masker

19. | IL v/ v/ Masker, baju, kaos
tangan, sepatu laras.

20. | RAW v v/ Masker

21. | OD v v/ Masker, penutup kaki.

22. | RO v v/ Baju lengan panjang,
celana panjang, masker.

23. | AS v v Masker

24. | NAS v v/ Masker, sepatu laras, kaos
tangan, baju dan celana
berbahan parasut.

25. | KAM v v/ Masker




26. | 1S v/ v/ Masker, baju dan celana
berbahan parasut, sepatu
boot.

27. | 1ZW v v/ Masker, baju, celana
panjang.

28. | YUS v e Masker

29. | AND v/ v/ Masker, sepatu boot.

30. |RB v v Masker, sepatu laras,
jaket, celana panjang.

31. | JAF v v/ Masker

32. | JU v v/ Masker, jaket, celana
panjang, sepatu.

33. | YU v v/ Masker, sarung tangan,
sepatu boot.

34. | KAS v v/ Masker

35. | RID v v/ Masker

36. | SUR v v/ Masker

37. | JUH v v/ Masker

38. | ZUL v v Masker

39. | SUD v v/ Masker, sepatu laras,
sarung tangan.

40. | MIH e v/ Masker, celana panjang,
kaos tangan.

41. | FS v v Masker

42. | MR e v/ Masker, sepatu boot, baju
lengan panjang.

43. | RUS v v/ Masker

44, | AC v v/ Masker

45. | Kl v/ v/ Masker, kaos tangan,
celana panjang, jaket.

46. | BA v v Masker, sarung tangan.

47. | YU v/ v/ Masker, sepatu boot.

48. | KAS v v/ Masker, sepatu boot.

49. | LM v v Masker,  jaket,  kaos
tangan, celana panjang.

50. | BAH v v/ Masker, kaos tangan,
sepatu.

51. | SYA Ve v/ Sarung tangan, sepatu
boot, masker, baju
pelindung, topi.

52. | DE Ve v/ Sarung tangan, sepatu

boot, masker, baju
elindung.




53. | NA v/ v/ Masker, sepatu boot, baju
lengan panjang.

54. | ANN v/ v/ Masker, penutup badan,
sepatu boot.

55. | MIS v/ v/ Masker, sepatu boot, baju
lengan panjang.

56. | JUM v v Masker, celana panjang,
jaket.

57. | SUH v/ v/ Masker, kacamata, baju,
sepatu laras.

58. | RT v v Masker moncong, topi,
baju lengan  panjang,
sepatu panjang.

59. | SU v v/ Masker, sepatu laras.

60. | IRA v v/ Sepatu boot, masker, baju
dua lapis.

61. | MIS v/ v/ Sepatu boot, masker, baju.

62. | RA v v Masker, baju lengan
panjang.

63. | KA v v/ Masker, celana panjang,
jaket.

64. | MUS e v/ Masker, jaket, celana

panjang, kaos tangan.




Lampiran 4

OUTPUT SPSS
1. ANALISIS UNIVARIAT
Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 20-39 34 53.1 53.1 53.1

40-59 29 45.3 45.3 98.4

=60 1 1.6 1.6 100.0

Total 64 100.0 100.0

Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Laki-Laki 55 85.9 85.9 85.9

Perempuan 9 14.1 14.1 100.0

Total 64 100.0 100.0

Tingkat Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak Sekolah 2 3.1 3.1 3.1

Tamat SD 1 1.6 1.6 4.7

Tamat SMP/SLTP 1 1.6 1.6 6.3

Tamat SMA/SLTA 45 70.3 70.3 76.6

Tamat Perguruan Tinggi

(D3/DA/SL/S2) 15 234 23.4 100.0

Total 64 100.0 100.0

Lama Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 2 3.1 3.1 3.1

2 5 7.8 7.8 10.9

3 2 3.1 3.1 14.1

4 1 1.6 1.6 15.6

5 14 21.9 21.9 37.5

6 1 1.6 1.6 39.1




7 3 4.7 4.7 43.8

10 10 15.6 15.6 59.4

11 1 1.6 1.6 60.9

12 2 3.1 3.1 64.1

15 2 3.1 3.1 67.2

20 9 14.1 14.1 81.3

21 1 1.6 1.6 82.8

22 2 3.1 3.1 85.9

25 3 4.7 4.7 90.6

30 4 6.3 6.3 96.9

32 1 1.6 1.6 98.4

40 1 1.6 1.6 100.0

Total 64 100.0 100.0

Kunjungan Penyuluh Pertanian
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak Pernah 1 1.6 1.6 1.6

1 kali sebulan 40 62.5 62.5 64.1

2 kali sebulan 19 29.7 29.7 93.8

23 kali sebulan 4 6.3 6.3 100.0

Total 64 100.0 100.0

Sikap
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Negatif 3 4.7 4.7 4.7

Positif 61 95.3 95.3 100.0

Total 64 100.0 100.0

Pengetahuan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Kurang 16 25.0 25.0 25.0

Cukup 48 75.0 75.0 100.0

Total 64 100.0 100.0




Tepat Jenis

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Tepat 5 7.8 7.8 7.8
Tepat 59 92.2 92.2 100.0
Total 64 100.0 100.0
Tepat Sasaran
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Tepat 42 65.6 65.6 65.6
Tepat 22 344 34.4 100.0
Total 64 100.0 100.0
Tepat Dosis/Konsentrasi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Tepat 42 65.6 65.6 65.6
Tepat 22 344 344 100.0
Total 64 100.0 100.0
Tepat Waktu
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Tepat 27 42.2 42.2 42.2
Tepat 37 57.8 57.8 100.0
Total 64 100.0 100.0
Waktu Penyemprotan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Pagi 52 81.3 81.3 81.3
Sore 5 7.8 7.8 89.1
Pagi dan Sore 7 10.9 10.9 100.0
Total 64 100.0 100.0




Frekuensi Penyemprotan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid =1 kali sehari 14 21.9 21.9 21.9
2-3 hari sekali 38 59.4 59.4 81.3
7 hari sekali 12 18.8 18.8 100.0
Total 64 100.0 100.0
Awal Penyemprotan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <1 minggu setelah tanam 7 10.9 10.9 10.9
1 minggu setelah tanam 29 45.3 45.3 56.3
2-3 minggu setelah tanam 28 43.8 43.8 100.0
Total 64 100.0 100.0
Akhir Penyemprotan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 7-10 hari sebelum panen 21 32.8 32.8 32.8
3-5 hari sebelum panen 39 60.9 60.9 93.8
1 hari sebelum panen 4 6.3 6.3 100.0
Total 64 100.0 100.0
Tepat Cara/Aplikasi
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Tepat 5 7.8 7.8 7.8
Tepat 59 92.2 92.2 100.0
Total 64 100.0 100.0




2. ANALISIS BIVARIAT

Pengetahuan*Tepat Jenis

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pengetahuan * Tepat
Jenis 64 100.0% 0 0.0% 64 100.0%
Pengetahuan * Tepat Jenis Crosstabulation
Tepat Jenis
Tidak Tepat Tepat Total

Pengetahuan Kurang Count 5 11 16

% within Tepat Jenis 100.0% 18.6% 25.0%

Cukup Count 0 48 48

% within Tepat Jenis 0.0% 81.4% 75.0%
Total Count 5 59 64

% within Tepat Jenis 100.0% 100.0% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- | Exact Sig.
Value df sided) sided) (1-sided)

Pearson Chi-Square 16.271% 1 .000
Continuity Correction” 12.221 1 .000
Likelihood Ratio 15.218 1 .000
Fisher's Exact Test .001 .001
Linear-by-Linear Association 16.017 1 .000
N of Valid Cases 64

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.25.

b. Computed only for a 2x2 table



Pengetahuan*Tepat Sasaran

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent
Pengetahuan * Tepat
Sasaran 64 100.0% 0 0.0% 64 100.0%

Pengetahuan * Tepat Sasaran Crosstabulation
Tepat Sasaran
Tidak Tepat Tepat Total

Pengetahuan Kurang Count 11 5 16

% within Tepat Sasaran 26.2% 22.7% 25.0%

Cukup Count 31 17 48

% within Tepat Sasaran 73.8% 77.3% 75.0%
Total Count 42 22 64

% within Tepat Sasaran 100.0% 100.0% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square .092° 1 .761
Continuity Correction” .000 1 1.000
Likelihood Ratio .093 1 .760
Fisher's Exact Test 1.000 .507
Linear-by-Linear Association .091 1 .763
N of Valid Cases 64

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.50.

b. Computed only for a 2x2 table



Pengetahuan*Tepat Dosis/Konsentrasi

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pengetahuan * Tepat
) ] 64 100.0% 0 0.0% 64 100.0%
Dosis/Konsentrasi
Pengetahuan * Tepat Dosis/Konsentrasi Crosstabulation
Tepat Dosis/Konsentrasi
Tidak Tepat Tepat Total
Pengetah Kurang Count 13 3 16
uan % within Tepat
] ) 31.0% 13.6% 25.0%
Dosis/Konsentrasi
Cukup Count 29 19 48
% within Tepat
) ) 69.0% 86.4% 75.0%
Dosis/Konsentrasi
Total Count 42 22 64
% within Tepat
] ) 100.0% 100.0% 100.0%
Dosis/Konsentrasi
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 2.309% 1 129
Continuity Correction” 1.478 1 .224
Likelihood Ratio 2.481 1 115
Fisher's Exact Test .223 110
Linear-by-Linear Association 2.273 1 .132
N of Valid Cases 64

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.50.

b. Computed only for a 2x2 table




Pengetahuan*Tepat Waktu

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Percent Percent N Percent
Pengetahuan * Tepat
Waktu 64 100.0% 0 0.0% 64 100.0%
Pengetahuan * Tepat Waktu Crosstabulation
Tepat Waktu
Tidak Tepat Tepat Total

Pengetahuan Kurang Count 11 5 16

% within Tepat Waktu 40.7% 13.5% 25.0%

Cukup Count 16 32 48

% within Tepat Waktu 59.3% 86.5% 75.0%
Total Count 27 37 64

% within Tepat Waktu 100.0% 100.0% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 6.172° 1 .013
Continuity Correction” 4.805 1 .028
Likelihood Ratio 6.174 1 .013
Fisher's Exact Test .019 .014
Linear-by-Linear Association 6.075 1 .014
N of Valid Cases 64

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.75.

b. Computed only for a 2x2 table




Pengetahuan*Tepat Cara/Aplikasi

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pengetahuan * Tepat
Cara/Aplikasi 64 100.0% 0 0.0% 64 100.0%
Pengetahuan * Tepat Cara/Aplikasi Crosstabulation
Tepat Cara/Aplikasi
Tidak
Tepat Tepat Total

Pengetahuan Kurang Count 3 13 16

% within Tepat Cara/Aplikasi 60.0% 22.0% 25.0%

Cukup Count 2 46 48

% within Tepat Cara/Aplikasi 40.0% 78.0% 75.0%
Total Count 5 59 64

% within Tepat Cara/Aplikasi 100.0% 100.0% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 3.544° 1 .060
Continuity Correction” 1.808 1 179
Likelihood Ratio 3.023 1 .082
Fisher's Exact Test .095 .095
Linear-by-Linear
Association 3488 ! 002
N of Valid Cases 64

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.25.

b. Computed only for a 2x2 table




Sikap*Tepat Jenis

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent Percent N Percent
Sikap * Tepat
Jenis 64 100.0% 0 0.0% 64 100.0%
Sikap * Tepat Jenis Crosstabulation
Tepat Jenis
Tidak Tepat Tepat Total

Sikap  Negatif  Count 0 3 3

% within Tepat Jenis 0.0% 5.1% 4.7%

Positif Count 5 56 61

% within Tepat Jenis 100.0% 94.9% 95.3%
Total Count 5 59 64

% within Tepat Jenis 100.0% 100.0% 100.0%

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square .267° .606
Continuity Correction” .000 1.000
Likelihood Ratio .500 479
Fisher's Exact Test 1.000 .780
Linear-by-Linear Association .263 .608
N of Valid Cases 64

a. 3 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .23.

b. Computed only for a 2x2 table




Sikap*Tepat Sasaran

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Sikap * Tepat
Sasaran 64 100.0% 0 0.0% 64 100.0%
Sikap * Tepat Sasaran Crosstabulation
Tepat Sasaran
Tidak Tepat Tepat Total
Sikap  Negatif  Count 3 0 3
% within Tepat Sasaran 7.1% 0.0% 4.7%
Positif Count 39 22 61
% within Tepat Sasaran 92.9% 100.0% 95.3%
Total Count 42 22 64
% within Tepat Sasaran 100.0% 100.0% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 1.649% 1 .199
Continuity Correction” 438 1 .508
Likelihood Ratio 2.604 1 .107
Fisher's Exact Test .545 276
Linear-by-Linear
o 1.623 1 203
Association
N of Valid Cases 64

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.03.

b. Computed only for a 2x2 table



Sikap*Tepat Dosis/Konsentrasi

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Sikap * Tepat
} ] 64 100.0% 0 0.0% 64 100.0%
Dosis/Konsentrasi
Sikap * Tepat Dosis/Konsentrasi Crosstabulation
Tepat Dosis/Konsentrasi
Tidak Tepat Tepat Total
Sikap  Negatif  Count 2 1 3
% within Tepat
) ) 4.8% 4.5% 4.7%
Dosis/Konsentrasi
Positif Count 40 21 61
% within Tepat
) ) 95.2% 95.5% 95.3%
Dosis/Konsentrasi
Total Count 42 22 64
% within Tepat
) ) 100.0% 100.0% 100.0%
Dosis/Konsentrasi
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square .002% 1 .969
Continuity Correction” .000 1 1.000
Likelihood Ratio .002 1 .969
Fisher's Exact Test 1.000 .730
Linear-by-Linear Association .001 1 .969
N of Valid Cases 64

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.03.

b. Computed only for a 2x2 table




Sikap*Tepat Waktu

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Percent Percent N Percent
Sikap * Tepat
Waktu 64 100.0% 0 0.0% 64 100.0%
Sikap * Tepat Waktu Crosstabulation
Tepat Waktu
Tidak Tepat Tepat Total
Sikap  Negatif  Count 3 0 3
% within Tepat Waktu 11.1% 0.0% 4.7%
Positif Count 24 37 61
% within Tepat Waktu 88.9% 100.0% 95.3%
Total Count 27 37 64
% within Tepat Waktu 100.0% 100.0% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 4.313% .038
Continuity Correction” 2.185 .139
Likelihood Ratio 5.382 .020
Fisher's Exact Test .070 .070
Linear-by-Linear Association 4.246 .039
N of Valid Cases 64

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.27.

b. Computed only for a 2x2 table




Sikap*Tepat Cara/Aplikasi

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Sikap * Tepat
Cara/Aplikasi 64 100.0% 0 0.0% 64 100.0%
Sikap * Tepat Cara/Aplikasi Crosstabulation
Tepat Cara/Aplikasi
Tidak Tepat Tepat Total
Sikap  Negatif  Count 1 2 3
% within Tepat Cara/Aplikasi 20.0% 3.4% 4.7%
Positif Count 4 57 61
% within Tepat Cara/Aplikasi 80.0% 96.6% 95.3%
Total Count 5 59 64
% within Tepat Cara/Aplikasi 100.0% 100.0% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 2.846% 1 .092
Continuity Correction” .343 1 .558
Likelihood Ratio 1.746 1 .186
Fisher's Exact Test .220 .220
Linear-by-Linear Association 2.802 1 .094
N of Valid Cases 64

a. 3 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .23.

b. Computed only for a 2x2 table
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
JI. Perintis Kemerdekaan Km.10 Makassar 90245, Telp. (0411) 585658, Fax 0411 - 586013
E-mail : fkmuh@unhas.ac.id, website: www.fkm.unhas.ac.id

Nomor : 1984/UN4.14.8/PT.01.04/2021 19 Maret 2021
Hal . Izin Penelitian
Yang Terhormat

Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan
Cq. Kepala UPT P2T, BKPMD
Provinsi Sulawesi Selatan

di - Makassar

Kami ajukan mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang bermaksud untuk
melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi.
Untuk melaksanakan penelitian ini, kami mengharapkan bantuan Bapak/Ibu kiranya dapat memberikan izin

kepada :

Nama . Emilia Pandin Madao

Nim . K011171515

Program Studi . Kesehatan Masyarakat-S1
Departemen . Kesehatan Lingkungan

Judul Tugas Akhir  : Analisis Pengetahuan dan Sikap Terhadap Penggunaan Pestisida Pada
Bawang Merah (Allium Ascalonicum L) Di Kelurahan Mataran Kecamatan
Anggeraja Kabupaten Enrekang.

Lokasi Penelitian : Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.

Pembimbing . 1. dr. Makmur Selomo, MS
2. Dr. Syamsuar M, S.KM.,M.Kes.,M.Sc.PH

Atas bantuan dan kerjasama yang baik, kami sampaikan banyak terima kasih.

Tembusan :

1. Dekan FKM Unhas sebagai laporan
2. ParaWakil Dekan FKM Unhas

3. Para pembimbing Skripsi
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor  : 12445/S.01/PTSP/2021 KepadaYth.
Lampiran : - Bupati Enrekang
Perihal  : Izin Penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar Nomor : 1984/UN4.14.8/PT.01.04/2021
tanggal 19 Maret 2021 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : EMILIA PANDIN MADAO

Nomor Pokok : K011171515

Program Studi : Kesehatan Masyarakat
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)

Alamat . JI. P. Kemerdekaan Km. 10, Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan
judul :
" ANALISIS PENGETAHUAN DAN SIKAP TERHADAP PENGGUNAAN PESTISIDA PADA BAWANG MERAH
(Allium ascalonicum L.) DI KELURAHAN MATARAN KECAMATAN ANGGERAJA KABUPATEN
ENREKANG "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 30 Maret s/d 30 Apri[ 2021

Sehubungan dengan hal tg[sebét diatas, pada prinsipnya-kami menyetujui_kediatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Dokumen ini ditandatangani secara elektronik-dan Surat ini dapat-dibuktikan keasliannya dengan menggunakan
barcode,

Demikian surat izin penelitian ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 22 Maret 2021

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN
Selaku Administrator Pelayanan Perizinan Terpadu

T
Dr. JAYADI NAS, S.Sos., M.Si

Pangkat : Pembina Tk.I
Nip : 19710501 199803 1 004

Tembusan Yth
1. Dekan Fak. Kesehatan UNHAS N di N
2. Pertinggal.

SIMAP PTSP 22-03-2021

Ji.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936

Website : http://simap.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id
Makassar 90231
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L
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iy Enrekang, 24 Maret 2021 8-
o Kepada ree
l\ Nomor 124/DPMPTSP/IP/1II/2021 Yth. Lurah Mataran ‘P\.
"\‘ Lampiran fie Di- '\
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re o
!: Berdasarkan surat dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Prov. (':
"\ Sulawesi Selatan, Nomor: 12445/5.01/PTSP/2021 tanggal 22 Maret 2021, menerangkan bahwa o
e mahasiswa tersebut di bawah ini : .
o ¢
» ‘q Nama : Emilia Pandin Madao ":
€}, Tempat Tanggal Lahir : Ujung Pandang, 21 Mei 1999 58
¢%  Instansi/Pekerjaan : Mahasiswi (A
.'\‘ Alamat : JI. Niaga Desa. Penanian Kec. Rantepao Kab. Toraja Utara "{‘
"'c Bermaksud akan mengadakan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan ;\.

“e Skripsi dengan judul: “Analisis Pengetahuan dan Sikap Terhadap Penggunaan Pestisida Pada e
% Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) di Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten o

"\. Enrekang”. |'\‘
r‘ﬁ r:
‘..: Dilaksanakan mulai, Tanggal 30 Maret 2021 s/d 30 April 2021 'r‘.
| {
'r‘. Pengikut/Anggota : - .":
""* Pada Prinsipnya dapat menyetujui kegiat an tersebut diatas dengan ketentuan: ."\"
o 1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan harus melaporkan diri  kepada e
) Pemerintah/Instansi setempat. ¢
"{‘ 2. Tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan. ,":
re 3. Mentaati semua peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat res
|P\~ istiadat setempat. (:
»
(A 4. Menyerahkan 1 ésatu) berkas fotocopy hasil Skripsi kepada Bupati Enrekang Up. Kepala Dinas  ¢%
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‘ - Bupati Enrekang (Sebagal Laporan). “
"~ 2. Kepala BAKESBANG POL Kab. Enrekang. ro
"‘ 3 Camat Anggerala. ':
‘ 4 Universitas Hasanuddin Makassar o
‘P. 5. Yang Bersangkutan (Emilia Pandin Madao). ‘:
‘\ 6 Pertinggal "\
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

DEPARTEMEN KESEHATAN LINGKUNGAN
Sekretariat : Jin. Perintis Kemerdekaan &%«?n%m!x}n}ymp (0411) 585 658, Fax (0411) 586 o013

w

Nomor
Perihal

: 2780/UN4.14.7/TA.00.03/2021 pApsil 2021
: Surat Permintaan Pemeriksaan Sampel

Yang Terhormat.

Kepala Balai Proteksi Tanaman Pangan dan Hortikultura
Sulawesi Selatan.
Di-
Maros
Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan bahwa demi kelancaran penelitian dalam rangka
penyusunan Skripsi Mahasiswa Kesehatan Lingkungan Fakultas Kesehatan Masyarakat
Unhas, atas nama Emilia Pandin Madaoe Nim K011171515 dengan Judul: Analisis
Pengetahuan dan Sikap Terhadap Penggunaan Pestisida Pada Bawang Merah
(Allium ascalonicum L.) di Kelurahan Mataran Kecamatan Anggeraja Kabupaten
Enrekang, maka kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu mahasiswa kami
tersebut dalam Pemeriksaan sampel, adapun sampel yang akan diperiksa adalah residu
pestisida klorpirifos pada bawang merah.

Demikian surat Pemeriksaan sampel kami buat, atas perhatian dan kerjasamanya kami
ucapkan terima kasih

ZT::%f\esehatan Lingkungan
oW
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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Jenis Kelamin : Perempuan
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Alamat : BTP Blok B, Makassar
Suku : Toraja

Agama : Kristen Protestan

Email : emiliapandin@gmail.com
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